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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan peran relational quality dalam memediasi pengaruh kemitraan
pelanggan, kemitraan pemasok, dan kemitraan pesaing terhadap kapabilitas inovasi dan dampaknya pada kinerja
bisnis. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuisioner. Populasi penelitian ini adalah pebisnis
UKM di Bali. Besarnya sampel yang digunakan sebanyak 150 orang dengan metode purposive sampling. Teknik
analisis yang digunakan adalah Path Analysis dengan menggunakan SEM berbasis PLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemitraan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap relational quality.
Kemitraan dengan pemasok juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap relational quality dan kemitraan
dengan pesaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap relational quality. Selanjutnya relational quality
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi. Relational quality mampu memediasi parsial
secara signifikan pengaruh kemitraan pelanggan dan kemitraan pemasok terhadap kapabilitas inovasi. Namun
dalam penelitian ditemukan bahwa kemitraan pesaing tidak memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap
kapabilitas inovasi, sehingga relational quality berperan sebagai mediasi sempurna (full mediation) antara
kemitraan pesaing terhadap kapabilitas inovasi. Oleh karena itu penting bagi pebisnis UKM di Bali untuk
meningkatkan kemitraan dengan pelanggan, pemasok, dan pesaing agar relational quality semakin baik sebagai
dasar untuk meningkatkan kapabilitas inovasi yang berdampak pada peningkatan kinerja bisnis.

Kata kunci: Kemitraan; Relational Quality; Kapabilitas Inovasi; Kinerja Bisnis.

The Role of Stakeholder Partnerships on Innovation Capability
and Its Impact on SME Business Performance in Bali with
Relational Quality Mediation

ABSTRACT

The purpose of this study is to explain the role of relational quality in mediating the effect of customer
partnerships, supplier partnerships, and competitor partnerships on innovation capabilities and their impact on
business performance. The method of data collection in this study is a questionnaire. The population of this
research is SME businessmen in Bali. The size of the sample used is 150 people with purposive sampling method.
The analytical technique used is Path Analysis using PLS-based SEM. The results showed that customer
partnerships had a positive and significant effect on relational quality. Partnerships with suppliers also have a
positive and significant effect on relational quality and partnerships with competitors have a positive and
significant effect on relational quality. Relational quality has a positive and significant effect on innovation
capability. Likewise, relational quality is able to partially significantly mediate the effect of customer
partnerships and supplier partnerships on innovation capability. However, in the study, it was found that
competitor partnerships did not have a significant effect on innovation capability, so that relational quality acted
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as a perfect mediation (full mediation) between competitor partnerships on innovation capabilities. Therefore,
it is important for SME businesses in Bali to improve partnerships with customers, suppliers, and competitors
so that relational quality is getting better as a basis for increasing innovation capabilities that have an impact
on improving business performance.

Keyword: Partnership;; Relational Quality; Innovation Capability; Business Performance.

PENDAHULUAN

Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan usaha dengan sumber daya yang relative
kecil sampai menengah dan jumlahnya sangat banyak di suatu negara. UKM merupakan usaha
yang juga memberi kontribusi besar kepada pertumbuhan ekonomi suatu negara, dengan cara
menyerap tenaga kerja yang banyak sehingga mampu meingkatkan ketrampilan pekerja dan
mengatasi pengangguran serta mengurangi tingkat kemiskisnan (Akinboade & Kinfack, 2012;
Yasaet al., 2013; Windapo et al., 2020). UKM perlu selalu diperhatikan dan diberdayakan agar
kinerjanya bisa meningkat. UKM yang ada di Bali pada semua sektor harus diberdayakan,
seperti UKM sektor kerajinan, sektor ritel, sektor manufaktur, dan sektor pertanian dan
peternakan. Pada tiga tahun terakhir ini apalagi saat sekarang dengan terjadinya pandemic
Covid-19, UKM pada semua sektor secara umum mengalami masalah, seperti: adanya
penurunan capaian kinerja penjualannya, penurunan jumlah pelanggan, penurunan pangsa
pasar, penurunan laba usaha, penurunan kualitas produk, penurunan kepuasan pelanggan, dan
penurunan jumlah karyawan.

Penurunan kinerja bisnis yang dihadapi mencakup penurunan kinerja keuangan dan
kinerja non keuangan. Penurunan kinerja keuangan antara lain, penurunan laba usaha,
penurunan penjualan, dan penurunan jumlah transaksi bisnis. Penurunan kinerja non keuangan
dapat dilihat dari adanya menurunnya kualitas barang, penurunan kepuasan konsumen, dan
pengurangan jumlah karyawan. Capaian Kinerja bisnis seperti ini dapat dipengaruhi oleh
kemampuan atau kapabilitas inovasi yang mampu dilakukan perusahaan (Ferreira & Coelho,
2020; Shafi, 2020). Kapabilitas inovasi dari UKM bisa dilihat dari kemampuannya selalu untuk
mencoba ide baru, kemampuannya mencari metode operasi yang baru, kemampuannya selalu
kreatif mencari metode baru, dan menjadi yang pertama di pasar (Shafi, 2020). Kapabilitas
inovasi ini dapat dibangun berbasis kemitraan dengan para stakeholders-nya, seperti kemitraan
dengan pelanggan, kemitraan dengan pemasok, dan kemitraan dengan pesaing. Kemitraan
dengan pelanggan memang sangat menentukan kapabilitas inovasi. Melakukan kemitraan
dengan pelanggan, maka UKM mendapat banyak informasi tentang keinginan pelanggan
sebagai dasar untuk mengembangkan produk baru, mendesain produk yang lebih baik, dan
mengembangkan teknologi baru sesuai keinginan pelanggan (Paula et al., 2019; Han et al.,
2020). Semuanya itu mendorong peningkatan kapabilitas inovasi. Selanjutnya kemitraan
dengan pemasok juga menentukan kapabilitas inovasi. Hal ini terungkap pada hasil penelitian
yang dilakukan oleh beberapa peneliti, antara lain: Yang et al., (2018); Zacharia et al., (2019);
Mokhtarzadeh et al., (2020), menunjukkan hasil bahwa kemitraan dengan pemasok
memudahkan perusahaan untuk mendapatkan pemasok yang baik, kelancaran dalam
pengiriman bahan baku, dan berbagi informasi tentang bahan baku. Selain bermitra dengan
pelanggan dan pemasok, UKM juga perlu bermitra dengan pesaingnya. Melakukan kemitraan
dengan pesaing juga bisa membangun kapabilitas inovasi yang semakin baik (Crick, 2019;
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Crick & Crick, 2020), tetapi ada beberapa peneliti yang menunjukkan hasil yang sebaliknya,
yaitu kemitraan dengan pesaing tidak mampu meningkatkan kapabilitas inovasi (Shafi, 2020).

Research gap tentang pengaruh kemitraan pesaing terhadap kapabilitas inovasi maka
bisa dilengkapi dengan variabel pemediasi, yaitu relational quality. Penggunaan variabel
relational quality sebagai variabel mediasi, antara lain karena: 1) relational quality yang
mampu dibangun oleh pebisnis UKM seperti, memiliki komitmen dengan pelanggan, pemasok,
dan pesaing menyebabkan kedekatan bisnis dengan stakeholders-nya, dan kedekatan hubungan
dengan stakeholders tersebut bisa meningkatkan kapabilitas inovasi. Jika relational quality nya
semakin baik maka perusahaan lebih mampu melakukan inovasi (Shou et al., 2017; Nguyen et
al., 2019; Han et al., 2020). 2) Selain itu, relational quality juga dipengaruhi oleh intensitas
kemitraan atau kemampuan kemitraan yang mampu dilakukan UKM baik kemitraan dengan
pelanggan, pemasok, dan pesaing (Yu & Huo, 2018; Paula et al., 2019; Crick & Crick, 2020).
Jika kemampuan kemitraan yang dibangun semakin baik maka relational quality nya juga
semakin meningkat.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan untuk menguiji
dan menjelaskan peran relational quality dalam memediasi kemitraan stakeholders (kemitraan
pelanggan, kemitraan pemasok, dan kemitraan pesaing) terhadap kapabilitas inovasi dan
dampaknya pada kinerja bisnis.

Kemitraan dengan stakeholders merupakan kemitraan yang dibangun oleh sebuah
bisnis dalam rangka memperlancar berbagai aktifitas bisnisnya. Kemitraan ini tentunya
berkaitan dengan pihak — pihak yang biasanya diajak bekerjasama dalam menjalankan aktifitas
bisnisnya, antara lain bermitra dengan pelanggan, bermitra dengan pemasok, dan bermitra
dengan pesaing.

Kemitraan yang sangat umum dan wajib dilakukan oleh perusahaan adalah menjalin
kemitraan dengan pelanggan (Ngugi et al., 2010). Kemitraan dengan pelanggan merupakan
kemitraan antara perusahaan dengan pelanggan dalam berbagai aktfitas, antara lain: berbagi
informasi tentang kualitas produk, desain produk, teknologi, dan selera pelanggan secara
menyeluruh (Shafi, 2020).

Kemitraan dengan pemasok merupakan salah satu strategi yang dijalankan oleh banyak
bisnis dalam rangka unuk menjaga kelancaran penyediaan bahan baku dan mendapatkan bahan
baku yang berkualitas dengan harga terbaik. Menurut Fawcett et al., (2015); Hudnurkar &
Rathod (2017), menyatakan bahwa hubungan yang dibangun dengan pemasoknya
mendatangkan manfaat pada peningkatan kinerja bisnisnya.

Mangkunegara (2009) menyatakan bahwa kemitraan pesaing jaman sekarang ini
semakin berkembang. Walaupun perusahaan pada umumnnya berkompetisi, tetapi di sisi lain
perlu melakukan kemitraan dengan pesaingnya dalam beberapa aktifitas seperti:
menyelesaikan jumlah pesanan yang masuk, membuka usaha baru, dan berbagi informasi
tentang pelanggan dan pemasok (Lacam & Salvetat, 2017; Crick, 2020).

Heimeriks & Schreiner (2010) menyatakan bahwa relational quality merupakan
kualitas hubungan antara dua atau lebih pihak yang bermitra. Relational quality bisa baik atau
tidak baik bergantung dari kapabilitas hubungan yang dibangun berbasis keterbukaan yang
menghasilkan komitmen dan kepercayaan (Crick & Crick, 2020); Badawi & Battor (2020); Al-
Wugayan (2019).

Saunila & Huko (2012), menyatakan bahwa kapabilitas inovasi adalah kemampuan
untuk mengubah secara terus menerus pengetahuan dan ide menjadi produk, proses dan sistem
baru untuk meraih keuntungan perusahaan. Perusahaan sebelumnya berfokus pada kualitas
tinggi dan produk bernilai tambah. Saat ini, perusahaan mengikuti globalisasi dan mengadopsi
inovasi terus menerus, yang menyoroti peran kunci dari kemampuan inovasi. Jadi, perusahaan
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bersaing untuk meningkatkan kapabilitas inovasi dalam rangka untuk mengembangkan produk
inovatif Huhtala et al., (2014). Kapabilitas inovasi diukur dengan mengadaptasi empat item
yang biasa digunakan dalam penelitian sebelumnya. Indikator dari variabel kapabilitas inovasi,
adalah: perusahaan sering mencoba ide baru; perusahaan mencari cara baru untuk melakukan
sesuatu; perusahaan kreatif dalam metode operasinya; dan perusahaan sering kali menjadi yang
pertama memasarkan produk baru. Item ini telah divalidasi dan sudah banyak digunakan,
termasuk Shafi (2020); .

Kinerja bisnis merupakan hasil akhir yang dituju oleh setiap perusahaan. Kinerja bisnis
dapat dilihat dari beberapa perspektif. Ada yang melihat kinerja bisnis secara umum dan ada
juga yang fokus pada bidang tertentu. Pada penelitian ini kinerja bisnis dilihat dari dua
perspektif, yaitu: kinerja keuangan, kinerja non keuangan (Yu & Huo, 2018; Panno, 2019).

Beberapa ahli menggunakan indikator yang berbeda untuk mengukur kinerja keuangan,
seperti pertumbuhan laba, pendapatan, lapangan kerja, perkembangan bisnis (Tu et al., 2014),
laba atas penjualan dan laba atas aset (Kantur, 2016). Penelitian ini fokus pada indikator yang
menentukan keberhasilan dan pertumbuhan bisnis (misalnya peningkatan penjualan, transaksi
penjualan, dan profitabilitas yang dipersepsikan (Martinez-Conesa et al., 2017; Shafi,
2020). Perusahaan diminta untuk menunjukkan sejauh mana persepsi mereka dengan
peningkatan omset penjualan, jumlah transaksi penjualan dan capaian laba selama tiga tahun
terakhir.

Para ahli menggunakan indikator pengukuran Kinerja non keuangan seperti pencapaian
tujuan profesional dan pribadi (Mendoza-ramirez & Toledo-Lopez , 2014), kualitas layanan,
kualitas produk, loyalitas karyawan, kepuasan karyawan (Kantur, 2016), dan kepuasan
pelanggan (Haber & Reichel, 2005). Pada penelitian ini, pengukuran Kinerja non
keuangan mengadopsi pengukuran dari Simon et al., (2015); Shafi (2020), yaitu peningkatan
kualitas produk, kepuasan pelanggan, dan kepuasan karyawan.

Kinerja bisnis merupakan hasil akhir yang ingin dicapai oleh setiap pebisnis. Kinerja
bisnis bisa ditunjukkan oleh capaian omset penjualan, jumlah laba, jumlah pelanggan,
kepuasan pelanggan, loyalitas pelanggan, citra merek, perkembangan jumlah pegawai sehingga
dapat dikatakan kinerja bisnis dapat dilihat dari beberapa persepektif, yaitu perspektif
keuangan dan non keuangan. Capaian Kinerja bisnis suatu perusahaan bisa dipengaruhi oleh
kapabilitas inovasinya (Saunila & Ukko, 2012). Kapabilitas inovasi bisa dibangun melalui
kualitas hubungan stakeholders yang baik. Semakin baik kualitas hubungan yang dibangun
dengan stakeholders yang ada maka dapat meningkatkan kapabilitas inovasi. Oleh karena itu,
kualitas hubungan stakeholders perlu ditingkatkan terus dengan melakukan kemitraan dengan
stakeholders utama, yaitu kemitraan dengan pelanggan, kemitraan dengan pemasok, dan
kemitraan dengan pesaing (Shafi, 2020).

Ngugi et al., (2010) tentang kemitraan pelanggan mampu meningkatkan kapabilitas
inovasi. Hasil ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Shafi (2020), menemukan hasil bahwa
kemitraan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi. Pengaruh
kemitraan pelanggan seperti kemitraan yang dibangun untuk meningkakan kualitas produk,
meningkatkan desain produk, mengupdate teknologi dan berbagi informasi sangat penting
untuk meningkatkan kapabilitas inovasi.

H1 : Kemitraan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabiltas inovasi.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tu et al., (2014), tentang kemitraan
pemasok mampu meningkatkan kapabilitas inovasi; dan Yang & Shafi (2019), menemukan
bahwa kemitraan pemasok berpengaruh positif terhadap kapabilitas inovasi. Hasil ini juga
diperkuat oleh hasil penelitian Shafi (2020), menemukan hasil bahwa kemitraan pemasok
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi.
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H2 . Kemitraan pemasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi.
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shafi (2020), yang menyatakan
bahwa kemitraan pesaing tidak mampu meningkatkan kapabilitas inovasi. Hasil yang
berlawanan diperoleh oleh Hoffmann et al., (2018), tentang kemitraan pesaing mampu
meningkatkan kapabilitas inovasi. Dapat disimpulkan bahwa, kemitraan pesaing tidak
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi
H3  : Kemitraan pesaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi.
Huo et al., (2014); Huo et al., (2016); Yu & Huo (2018), yang menyatakan bahwa
variabel kemitraan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap relational quality.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Yu & Huo (2019), menemukan hasil variable
kemitraan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap relational quality sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemitraan pelanggan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap relational quality
H4  : Kemitraan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap relational quality.
Huo et al., (2016); Yu & Huo (2018), yang menyatakan bahwa kemitraan pemasok
memainkan peran penting dalam meningkatkan relational quality. Hasil penelitian tersebut
juga diperkuat oleh hasil penelitian dari Yu & Huo (2019), menemukan bahwa variabel
kemitraan pemasok memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel relational
quality.
H5 : Kemitraan pemasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap relational quality.
Crick (2019), menyatakan bahwa kemitraan pesaing mampu membuat relational
quality dengan pesaing semakin baik; dan Bengtsson et al., (2016), menemukan bahwa
kemitraan pesaing berpengaruh positif terhadap relational quality. Dapat disimpulkan bahwa,
kemitraan pesaing memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap relational quality,
hal ini berarti, dengan semakin baiknya kemitraan yang dijalin dengan pesaing maka kualitas
hubungan dengan pesaing juga semakin baik.
H6  : Kemitraan pesaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap relational quality.
Heimeriks & Schreiner (2010), tentang relational quality mampu meningkatkan
kapabilitas inovasi. Hasil ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Ngugi et al., (2010); Nguyen
et al., (2019), menemukan hasil bahwa relational quality berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kapabilitas inovasi. Pengaruh relational quality seperti komitmen terhadap pelanggan,
memuaskan pelanggan, percaya dengan pelanggan, komitmen dengan pemasok, memuaskan
pemasok, percaya dengan pemasok, komitmen dengan pesaing, dan percaya dengan pesaing
sangat penting untuk meningkatkan kapabilitas inovasi. Dapat disimpulkan bahwa, relational
quality memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi
H7  :Relational quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi.
Bahta et al., (2021), tentang kapabilitas inovasi mampu meningkatkan kinerja bisnis.
Saunila (2014) tentang kapabilitas inovasi mampu meningkatkan kinerja keuangan; Liao et
al., (2020), menemukan bahwa kapabilitas inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja bisnis termasuk kinerja keuangan. Dapat disimpulkan bahwa, kapabilitas inovasi
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
H8  : Kapabilitas inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
Kafetzopoulos & Psomas (2015); Simon et al., (2015), tentang kapabilitas inovasi
mampu meningkatkan kinerja non keuangan; dan Migdadi (2020), menemukan bahwa
kapabilitas inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis termasuk kinerja
non keuangan. Dapat disimpulkan bahwa, kapabilitas inovasi memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja non keuangan
H9 : Kapabilitas inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja non keuangan.
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Yusof et al., (2021) Fokus klien ditemukan memiliki efek mediasi parsial
komplementer pada hubungan antara inovasi dan kinerja keuangan perusahaan dan bahwa
inovasi secara independen mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dengan pengaruh yang
lebih kuat di perusahaan arsitektur daripada di kontraktor perusahaan. Aydin (2021)
Kemampuan teknologi memainkan peran mediasi dalam pengaruh orientasi pelanggan dan
koordinasi interfungsional pada inovasi produk. Selain itu, koordinasi interfungsional
mempengaruhi inovasi produk secara positif di perusahaan dengan intensitas teknologi rendah,
sedangkan orientasi pelanggan secara positif mempengaruhi inovasi produk di perusahaan
dengan intensitas teknologi sedang-tinggi. Berdasarkan penelitian terdahulu maka dirumuskan
Relational quality mampu memediasi kemitraan pelanggan terhadap kapabilitas inovasi.

H10 . Relational quality mampu memediasi kemitraan pelanggan terhadap kapabilitas
inovasi.

Byukusenge et al., (2021), Oleh karena itu, penelitian ini menambah pengetahuan baru
dengan menyatakan bahwa inovasi terhadap kinerja bisnis merupakan mediator parsial dalam
hubungan antara kompetensi manajerial dan kinerja bisnis UKM di Rwanda. Khalfallah et al.,
(2021) dampak langsung TQM vyang tidak signifikan terhadap kinerja operasional. Namun,
efek ini signifikan ketika dimediasi melalui inovasi produk dan inovasi proses. Luetal., (2021)
Berbagi informasi dan kemampuan inovasi memainkan peran mediasi antara ikatan lemah dan
kuat dan kinerja pembiayaan UKM. Selain itu, kemampuan berbagi informasi dan inovasi
saling melengkapi dan secara bersama-sama mempengaruhi Kinerja pembiayaan UKM.
Berdasarkan penelitian terdahulu maka dapat dirumuskan Relational quality mampu
memediasi kemitraan pemasok terhadap kapabilitas inovasi
H11 :Relational quality mampu memediasi kemitraan pemasok terhadap kapabilitas inovasi.

Leite et al., (2018) menyatakan bahwa hubungan bisnis bertahan meskipun ada periode
persaingan jika saling ketergantungan tinggi. Zhang et al., (2020) mengkonfirmasi bahwa
keseimbangan hubungan antar perusahaan dapat menghasilkan kinerja perusahaan yang lebih
unggul. Karakara & Osabuohien (2020) pengeluaran perusahaan untuk penelitian dan
pengembangan (R&D), perusahaan memberi karyawannya kesempatan  untuk
mengembangkan ide-ide mereka dan ketika perusahaan bersaing dengan yang lain; semuanya
berdampak positif pada keempat jenis inovasi. Berdasarkan penelitian terdahulu maka dapat
dirumuskan Relational quality mampu memediasi pengaruh kemitraan pesaing terhadap
kapabilitas inovasi.

H12 :Relational quality mampu memediasi pengaruh kemitraan pesaing terhadap kapabilitas
inovasi.

METODE PENELITIAN

Jenis dari penelitian ini adalah kausalitas, artinya, penelitian ini bertujuan menguji
hubungan kausalitas antara variabel kemitraan stakeholders, relational quality, kapabilitas
inovasi, dan kinerja bisnis. Penelitian ini dilakukan pada UKM berbagai sektor di Bali.
Besarnya sampel yang diambil sebesar 150 orang responden yang merupakan manajer atau
pemilik UKM dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner sebagai instrument penelitian dengan menggunakan skala likert, yang diuji validitas
dan reliabilitasnya pada sampel sebanyak 30 responden, yang hasilnya disajikan pada Tabel
1. Selanjutnya, setelah data terkumpul semuanya sebanyak 150 orang responden digunakan
alat analisis, yaitu Path Analysis dengan menggunakan SEM-PLS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
seluruh variabel adalah valid karena nilai korelasi di atas 0,30 dan reliabel karena nilai
Cronbach’s Alpha di atas 0,6.

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Variabel Item Korelasi r Cronbach’s Alpha a
Kemitraan pelanggan (X1) X1 0,866
X1.1 0,826
X1.2 0,850
X1.3 0,858
X1.4 0,872
Kemitraan pemasok (X2) X2 0,804
X2.1 0,813
X2.1 0,754
X2.3 0,836
X2.4 0,778
Kemitraan pesaing (X3) X3 0,781
X3.1 0,733
X3.2 0,897
X3.3 0,867
Relational quality (Y1) Y1l 0,867
Y1.1 0,747
Y1.2 0,864
Y1.3 0,788
Y1.4 0,850
Y15 0,889
Y1.6 0,850
Y1.7 0,704
Y1.8 0,469
Y1.9 0,358
Kapabilitas inovasi (Y2) Y2 0,846
Y2.1 0,911
Y2.2 0,931
Y2.3 0,519
Kinerja Keuangan (Y3) Y3 0,792
Y3.1 0,927
Y3.2 0,686
Y3.3 0,911
Kinerja Non Keuangan (Y4) Y4 0.726
Y4.1 0,887
Y4.2 0,695
Y4.3 0,875

Sumber: data diolah, 2021

Berdasarkaan hasil penelitian, karakteristik responden responden laki-laki lebih
banyak daripada responden perempuan dimana responden laki-laki sebanyak 60,00 persen
sementara responden perempuan sebanyak 40,00 persen. Apabila dilihat berdasarkan usia,
mayoritas responden berusia > 42 — 54 tahun sebesar 44,67 persen, kemudian usia 18 — 30
tahun sebesar 10,00 persen, usia > 30 — 42 tahun sebesar 35,33 persen, dan usia > 54 — 66
tahun sebesar 10,00 persen. Berdasarkan jabatan dapat dilihat bahwa sebanyak 135 orang
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dengan persentsae sebesar 90,00 persen merupakan pemilik usaha dan sebanyak 15 orang
dengan persentase sebesar 10,00 persen merupakan pengelola usaha.

Studi ini menggunakan dua tahap pendekatan untuk mengukur model sebelum
digunakan untuk pengujian hipotesis, bertujuan untuk memverifikasi validitas dan reliabilitas
suatu model penelitian. Pertama dengan menganalisis convergent validity dilanjutkan dengan
menganalisa discriminant validity.

Uji outer model dilakukan untuk memastikan indikator penelitian layak untuk
digunakan sebagai perannya dalam pengukuran variabel penelitian, maka untuk melihat
apakah suatu model valid untuk menjadi landasan penelitian maka terdapat tiga kriteria yang
harus terpenuhi, yaitu: (1) semua indicator loading harus diatas 0,65 (2) Composite Realibility
(CR) harus diatas 0,8, dan (3) Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk harus
melebihi angka 0,5.

Tabel 2. Hasil Ukuran Model

Konstruk Indikator Outer Composite Average Variance
Loading Reliability Extracted (AVE)
X1.1 0,776
. X1.2 0,817
Kemitraan pelanggan (X1) %13 0.856 0,896 0,684
X1.4 0,857
X2.1 0,851
. X2.2 0,830
Kemitraan pemasok (X2) %23 0.861 0,912 0,723
X2.4 0,858
X3.1 0,852
Kemitraan pesaing (X3) X3.2 0,906 0,898 0,746
X3.3 0,832
Y1.1 0,861
Y1.2 0,890
Y1.3 0,881
Y1.4 0,878
Relational quality (Y1) Y15 0,743 0,884 0,515
Y1.6 0,877
Y1.7 0,654
Y1.8 0,653
Y1.9 0,627
Y2.1 0,880
Kapabilitas Inovasi (Y2) Y2.2 0,571 0,822 0,614
Y2.3 0,862
Y3.1 0,925
Kinerja keuangan (Y3) Y3.2 0,866 0,859 0,675
Y3.3 0,647
Y4.1 0,779
Kinerja non Keuangan (Y4) Y4.2 0,860 0,854 0,661
Y4.3 0,797

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa hamper semua outer loading indikator
memiliki nilai pada rentang di antara 0,627 hingga 0,906 artinya berada pada batas
rekomendasi, selanjutnya nilai Composite Reliability (CR) berada pada rentang antara 0,822
hingga 0,912 yang semuanya berada diatas 0,8 artinya semua konstruk yang dibentuk
memiliki konsistensi yang baik sebagai model penelitan, yang ketiga adalah nilai Average
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Variance Extracted (AVE) dimana semuanya bernilai diatas 0,5 yaitu dengan rentang dari
0,515 hingga 0,746 sehingga dapat disimpulkan model penelitian pada studi ini memiliki
validitas yang baik.

Untuk mengevaluasi discriminant validity, suatu model penelitian disarankan untuk
memastikan bahwa nilai akar Average Variance Extracted (VAVE) sebuah variabel laten
harus lebih besar.

Tabel 3. Korelasi Antar Variabel Laten

Konstruk Kemitraan  Kemitraan  Kemitraan Relational ~ Kapabilitas Knerja Kinerja
pelanggan pemasok pesaing quality inovasi keuangan non
keuangan
Kemitraan 1,000 0,488 0,326 0,432 0,494 0,320 0,183
pelanggan
Kemitraan 0,488 1,000 0,414 0,466 0,498 0,412 0,281
pemasok
Kemitraan 0,326 0,414 1,000 0,411 0,400 0,336 0,201
pesaing
Relational 0,432 0,466 0,411 1,000 0,684 0,740 0,460
Quality
Kapabilitas 0,494 0,498 0,400 0,684 1,000 0,762 0,521
Inovasi
Kinerja 0,320 0,412 0,336 0,740 0,762 1,000 0,551
Keuangan
Kinerja Non 0,183 0,281 0,201 0,460 0,521 0,551 1,000
Keuangan

Sumber: Data diolah, 2021

Model struktural berfokus kepada hubungan yang dihipotesiskan atau jalur antar
variabel laten. Adapun hasil dari pengujian inner model dapat dilihat pada Gambar 2.

Relational Kapabilitas

novasi

Gambar 1. Model Struktural

Pada penelitian ini akan dilakukan bootstrap yang akan menghasilkan dua pengukuran
model struktural yaitu: nilai t (t-test) dan R? yang akan diinterpretasikan sama seperti analisis
regresi berganda (multiple regression) pada umumnya. Kekuatan prediksi suatu model
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penelitian dapat dilihat dengan melihat nilai R? yang dihasilkan oleh proses bootsrap, pada
Tabel 4. disajikan nilai R? untuk setiap variabel eksogen yang terdapat pada model.

Tabel 4. Koefisien Determinasi

Konstruk R?

Relational quality 0,314
Kapabilitas inovasi 0,538
Kinerja keuangan 0,581
Kinerja non keuangan 0,271

Catatan: hanya variabel endogen (dependen) yang memiliki nilai R?
Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 4, dapat dijelaskan nilai R? tertinggi terdapat pada variabel kinerja
keuangan sebesar 0,581 yang dapat diartikan bahwa sebanyak 58,1 % variabel kinerja
keuangan dapat dijelaskan oleh konstruk yang terdapat pada model yaitu kapabilitas inovasi
sedangkan nilai terendah terdapat pada variabel kinerja non keuangan dengan 0,271 yang
artinya sebesar 27,1 % variabel kinerja non keuangan dapat dijelaskan konstruk-konstruk yang
mempengaruhi variabel tersebut yakni kapabilitas inovasi. Dari eksaminasi terhadap nilai R?
dapat disimpulkan secara umum kemampuan prediksi model penelitian ini cukup baik, dilihat
dari sebagian variabel yang memiliki nilai R? sama atau diatas 0,50.

Signifikansi parameter yang diestimasi memberikan informasi yang sangat berguna
mengenai hubungan antara variabel-variabel penelitian. Dasar yang digunakan dalam menguji
hipotesis adalah nilai yang terdapat pada output path coeficients yang di sajikan pada Tabel
5.

Tabel 5. Path Coefficient

Korelasi antar Variabel Koefisien Jalur t-statistic P Values  Keterangan
Kemitraan.Pelanggan —>Kapabilitas Inovasi 0,181 2,272 0,023 Diterima
Kemitraan.Pemasok - Kapabilitas Inovasi 0,142 2,110 0,035 Diterima
Kemitraan.Pesaing > Kapabilitas Inovasi 0,073 1,154 0,248 Ditolak
Kemitraan.Pelanggan - Relational Quality 0,231 2,689 0,007 Diterima
Kemitraan.Pemasok = Relational Quality 0,258 2,800 0,005 Diterima
Kemitraan.Pesaing = Relational Quality 0,228 2,435 0,015 Diterima
Relational Quality - Kapabilitas Inovasi 0,509 6,269 0,000 Diterima
Kap. Inovasi = Kinerja Keuangan 0,762 1,245 0,000 Diterima
Kap. Inovasi 2> Kinerja Non Keuangan 0,521 6,384 0,000 Diterima

Sumber: Data diolah, 2021

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan t-statistics dan melihat p-value.
Apabila p-value < 0,05 maka hipotesis diterima. Berdasarkan Tabel 5, dapat dijelaskan bahwa
kemitraan pelanggan terhadap kapabilitas inovasi memiliki nilai t-statistik sebesar 2,272
dengan p-value sebesar 0,023 < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini berarti bahwa semakin
baik kemitraan pelanggan maka semakin tinggi kapabilitas inovasi UKM di Bali. Kemitraan
pemasok terhadap kapabilitas inovasi memiliki nilai t-statistik sebesar 2,110 dengan p-value
0,035 < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini berarti bahwa semakin baik kemitraan pemasok
maka semakin tinggi kapabilitas inovasi. Kemitraan pesaing terhadap kapabilitas inovasi
memiliki nilai t-statistik sebesar 1,154 dengan p-value 0,248 > 0,05 maka hipotesis ditolak.
Hal ini berarti bahwa semakin baik kemitraan dengan pesaing maka tidak mampu
meningkatkan kapabilitas inovasi. Selanjutnya, kemitraan pelanggan juga berpengaruh
terhadap relational quality dengan nilai t-statistic sebesar 2,689 dengan p-value sebesar 0,007
< 0,05 maka hipotesis diterima; kemitraan dengan pemasok juga berpengaruh terhadap
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relation quality dengan nilai t-statistic sebesar 2,800 dengan p-value sebesar 0,005 < 0,05
maka hipotesis diterima; kemitraan pesaing juga berpengaruh terhadap relation quality
dengan nilai t-statistic sebesar 2,435 dengan p-value sebesar 0,015 < 0,05 maka hipotesis
diterima. Selanjutnya, relational quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kapabilitas inovasi dengan nilai t-statistik sebesar 6,269 dengan p-value 0,000 < 0,05 maka
hipotesis diterima; kapabilitas inovasi terhadap kinerja keuangan inovasi memiliki nilai t-
statistik sebesar 17,245 dengan p-value sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima;
kapabilitas inovasi terhadap kinerja non keuangan memiliki nilai t-statistik sebesar 6,384
dengan p-value sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima.

Uji peran mediasi relational quality pada pengaruh kemitraan stakeholders (kemitraan
pelanggan, kemitraan pemasok, dan kemitraan pesaing) terhadap kapabilitas inovasi dengan
memeriksa indirect effects yang merupakan output Smart PLS seperti tersaji pada Tabel 6.
Berdasarkan Tabel 6, dapat dijelaskan bahwa peran relational quality memediasi pengaruh
kemitraan pelanggan terhadap kapabilitas inovasi memiliki nilai t-statistik lebih besar dari
nilai t-tabel (2,476 > 1,96), maka relational quality secara signifikan memediasi kemitraan
pelanggan terhadap kapabilitas inovasi. Demikian juga, relational quality mampu memediasi
kemitraan pemasok terhadap kapabilitas inovasi karena nilai t-statistik lebih besar dari nilai t-
tabel (2,579 > 1,96). Hal yang sama juga ditunjukkan bahwa relational quality mampu
memediasi secara signifikan pengaruh kemitraan pesaing terhadap kapabilitas inovasi karena
nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel (2,021 > 1,96).

Tabel 6. Indirect Effects

Korelasi antar Variabel ngflljlren t-Statistic ~ p-Values Keterangan
Kemitraan pelanggan  (X1) — Relational 0.118 2476 0.014 Diteri
Quality (Y1) - Kapabilitas Inovasi (Y2) : : : Iterima
Kemitraan Pemasok (X2) - Relational o
Quality (Y1) > Kapabilitas Inovasi (Y2) 0,131 2,579 0,010 Diterima
Kemitraan Pesaing (X3) - Relational Pesaing 0.116 2021 0.044 Diterima

(Y1) > Kapabilitas Inovasi (Y2)

Sumber: Data diolah, 2021

Pengaruh Kemitraan Pelanggan Terhadap Relational Quality. Berdasarkan hasil
analisis pengaruh kemitraan pelanggan terhadap relational quality diperoleh nilai koefisien
beta sebesar 0,231 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,007 < 0,05 yang berarti Ho ditolak
dan Hi diterima. Hasil tersebut berarti, variabel kemitraan pelanggan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap relational quality. Jadi, semakin baik kemitraan pelanggan yang dibangun
oleh UKM di Bali, yang ditunjukkan oleh kemitraan untuk peningkatan kualitas produk,
kemitraan untuk memperbaiki desain produk, kemitraan untuk mengupdate teknologi, dan
berbagi informasi atau pengalaman maka relational quality semakin baik.

Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Huo et al., (2014); Huo et al., (2016); Yu & Huo (2018), yang menyatakan bahwa
variabel kemitraan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap relational quality.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Yu & Huo (2019), menemukan hasil variable
kemitraan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap relational quality sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemitraan pelanggan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap relational quality, hal ini berarti, dengan semakin baik kemitraan pelanggan yang
dibangun pebisnis UKM di Bali maka mampu meningkatkan relational quality yang semakin
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baik juga.

Pengaruh Kemitraan Pemasok terhadap Relational Quality. Berdasarkan hasil analisis
pengaruh kemitraan pemasok terhadap relational quality diperoleh nilai koefisien beta sebesar
0,258 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Hi
diterima. Hasil tersebut berarti, variabel kemitraan pemasok berpengaruh positif dan
signifikan terhadap relational quality. Ini berarti bahwa, semakin baik kemitraan pemasok
yang dibangun oleh pebisnis yang ditunjukkan dengan kemitraan untuk meningkatkan
kualitas bahan baku, kemitraan untuk mempercepat pengiriman, kemitraan untuk mengupdate
teknologi, dan kemitraan untukberbagi informasi maka mampu meningkatkan relational
quality.

Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Huo et al., (2016); Yu & Huo (2018), yang menyatakan bahwa kemitraan pemasok
memainkan peran penting dalam meningkatkan relational quality. Hasil penelitian tersebut
juga diperkuat oleh hasil penelitian dari Yu & Huo (2019), menemukan bahwa variabel
kemitraan pemasok memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel relational
quality. Dapat disimpulkan bahwa kemitraan pemasok memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap relational quality, hal ini berarti, dengan semakin baik kemitraan pemasok
yang dibangun atau dijalin maka relational quality antara UKM dengan pemasoknya juga
semakin baik.

Pengaruh Kemitraan Pesaing terhadap Relational Quality. Berdasarkan hasil analisis
pengaruh kemitraan pesaing terhadap relational quality diperoleh nilai koefisien beta sebesar
0,228 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,015 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H1
diterima. Hasil tersebut berarti, kemitraan pesaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
relational quality. Hal ini berarti, semakin baik kemitraan pesaing yang dijalin oleh UKM di
Bali dalam rangka membuat produk baru, mengupdate teknologi, dan berbagi informasi, maka
mampu membuat relational quality dengan pesaingnya semakin baik.

Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Crick (2019), menyatakan bahwa kemitraan pesaing mampu membuat relational quality
dengan pesaing semakin baik; dan Bengtsson et al., (2016), menemukan bahwa kemitraan
pesaing berpengaruh positif terhadap relational quality. Dapat disimpulkan bahwa, kemitraan
pesaing memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap relational quality, hal ini
berarti, dengan semakin baiknya kemitraan yang dijalin dengan pesaing maka kualitas
hubungan dengan pesaing juga semakin baik.

Pengaruh Kemitraan Pelanggan terhadap Kapabilitas Inovasi. Hasil analisis pengaruh
kemitraan pelanggan terhadap kapabilitas inovasi diperoleh nilai koefisien beta sebesar 0,181
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,023 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima.
Hasil tersebut berarti, kemitraan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kapabilitas inovasi. Hal ini berarti, semakin baik kemitraan pelanggan yang dijalin maka dapat
meningkatkan kapabilitas inovasinya.

Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Ngugi et al., (2010, tentang kemitraan pelanggan mampu meningkatkan kapabilitas
inovasi. Hasil ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Shafi (2020), menemukan hasil bahwa
kemitraan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi.
Pengaruh kemitraan pelanggan seperti kemitraan yang dibangun untuk meningkakan kualitas
produk, meningkatkan desain produk, mengupdate teknologi dan berbagi informasi sangat
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penting untuk meningkatkan kapabilitas inovasi. Dapat disimpulkan bahwa, kemitraan
pelanggan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi, hal ini
berarti, dengan semakin baik kemitraan pelanggan yang dijalin, maka semakin meningkatkan
kapabilitas inovasinya.

Pengaruh Kemitraan Pemasok terhadap Kapabilitas Inovasi.Berdasarkan hasil analisis
pengaruh kemitraan pemasok terhadap kapabilitas inovasi diperoleh nilai koefisien beta
sebesar 0,142 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,035 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan
H1 diterima. Hasil tersebut berarti, kemitraan pemasok berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kapabilitas inovasi. Hal ini berarti, semakin baik kemitraan pemasok yang dibangun,
maka mampu meningkatkan kapabilitas inovasinya.

Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Tu etal. (2014), tentang kemitraan pemasok mampu meningkatkan kapabilitas inovasi;
dan Yang & Shafi (2019), menemukan bahwa kemitraan pemasok berpengaruh positif
terhadap kapabilitas inovasi. Hasil ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Shafi (2020),
menemukan hasil bahwa kemitraan pemasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kapabilitas inovasi.

Pengaruh Kemitraan Pesaing terhadap Kapabilitas Inovasi. Berdasarkan hasil analisis
pengaruh kemitraan pesaing terhadap kapabilitas inovasi diperoleh nilai koefisien beta sebesar
0,073 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,248 > 0.05, yang berarti Ho diterima dan H1
ditolak. Hasil tersebut berarti, kemitraan pesaing berpengaruh tidak signifikan terhadap
kapabilitas inovasi. Hal ini berarti, semakin baik kemitraan pesaing yang dijalin maka tidak
mampu meningkatkan kapabilitas inovasi.

Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Shafi (2020), yang menyatakan bahwa kemitraan pesaing tidak mampu meningkatkan
kapabilitas inovasi. Hasil yang berlawanan diperoleh oleh Hoffmann et al., (2018), tentang
kemitraan pesaing mampu meningkatkan kapabilitas inovasi. Dapat disimpulkan bahwa,
kemitraan pesaing tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas
inovasi, hal ini berarti, bahwa kemitraan pesaing yang dibangun, tidak mampu meningkatkan
kapabilitas inovasi dari UKM di Bali.

Pengaruh Relational Quality terhadap Kapabilitas Inovasi. Berdasarkan hasil analisis
pengaruh relational quality terhadap kapabilitas inovasi diperoleh nilai koefisien beta sebesar
0,509 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H1
diterima. Hasil tersebut berarti, relational quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kapabilitas inovasi. Hal ini berarti, semakin baik relational quality yang tercipta maka dapat
meningkatkan kapabilitas inovasi UKM di Bali.

Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Heimeriks & Schreiner (2010), tentang relational quality mampu meningkatkan
kapabilitas inovasi. Hasil ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Ngugi et al., (2010); Nguyen
et al. (2019), menemukan hasil bahwa relational quality berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kapabilitas inovasi. Pengaruh relational quality seperti komitmen terhadap
pelanggan, memuaskan pelanggan, percaya dengan pelanggan, komitmen dengan pemasok,
memuaskan pemasok, percaya dengan pemasok, komitmen dengan pesaing, dan percaya
dengan pesaing sangat penting untuk meningkatkan kapabilitas inovasi. Dapat disimpulkan
bahwa, relational quality memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas
inovasi, hal ini berarti, dengan semakin baik relational quality dengan stakeholders, maka
semakin meningkatkan kapabilitas inovasi UKM di Bali.

Pengaruh Kapabilitas Inovasi terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan hasil analisis
pengaruh kapabilitas inovasi terhadap kinerja keuangan diperoleh nilai koefisien beta sebesar
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0,762 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H1
diterima. Hasil tersebut berarti, kapabilitas inovasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan. Hal ini berarti, semakin tinggi kapabilitas inovasi yang
ditunjukkan oleh UKM di Bali selalu mencoba membua ide produk baru, mencari metode
baru, selalu kreatif dalam proses produksi, dan menjadi yang pertama dalam pasar produk
baru, maka mampu meningkatkan capaian kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Bahta et al., (2021), tentang kapabilitas inovasi mampu meningkatkan kinerja bisnis.
Saunila (2014) tentang kapabilitas inovasi mampu meningkatkan kinerja keuangan; Liao et
al., (2020), menemukan bahwa kapabilitas inovasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja bisnis termasuk kinerja keuangan. Dapat disimpulkan bahwa, kapabilitas
inovasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, hal ini
berarti, dengan semakin tinggi tingkat kapabilitas inovasi UKM maka kinerja keuangannya
juga meningkat.

Pengaruh Kapabilitas Inovasi terhadap Kinerja Non Keuangan. Berdasarkan hasil
analisis pengaruh kapabilitas inovasi terhadap kinerja non keuangan diperoleh nilai koefisien
beta sebesar 0,521 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak
dan H1 diterima. Hasil tersebut berarti, kapabilitas inovasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja non keuangan. Hal ini berarti, semakin tinggi kapabilitas inovasi yang
ditunjukkan oleh selalu kreatif dalam proses produksi, dan menjadi yang pertama dalam pasar
produk baru, maka mampu meningkatkan capaian kinerja non keuangan.

Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
olen Kafetzopoulos & Psomas (2015); Simon et al., (2015), tentang kapabilitas inovasi
mampu meningkatkan kinerja non keuangan; dan Migdadi (2020), menemukan bahwa
kapabilitas inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis termasuk kinerja
non keuangan. Dapat disimpulkan bahwa, kapabilitas inovasi memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja non keuangan, hal ini berarti, dengan semakin tinggi tingkat
kapabilitas inovasi UKM di Bali maka kinerja non keuangannya juga meningkat.

Peran Relational Quality Memediasi Pengaruh Kemitraan Pelanggan Terhadap
Kapabilitas Inovasi. Kemitraan pelanggan yang direfleksikan dengan kemitraan dengan
pelanggan untuk berbagi informasi telah terbukti memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap relational quality. Begitu juga dengan relational quality yang tercipta baik
seperti perusahaan punya komitmen dengan pelanggan, perusahaan memuaskan pelanggan,
perusahaan mempercayai pelanggan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kapabilitas inovasi. Berdasarkan pengujian hipotesis pada peran relational quality memediasi
pengaruh kemitraan pelanggan terhadap kapabilitas inovasi diterima dengan nilai pengaruh
total sebesar 0,118 Hal ini mengandung makna bahwa relational quality mampu
meningkatkan pengaruh kemitraan pelanggan terhadap kapabilitas inovasi.

Peran Relational Quality Memediasi Pengaruh Kemitraan Pemasok Terhadap
Kapabilitas Inovasi. Kemitraan pemasok yang ditunjukkan dengan perusahaan melakukan
kemitraan dengan pemasok untuk up-grade teknologi telah terbukti memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap relational quality. Begitu juga dengan relational quality yang
tercipta baik seperti perusahaan punya komitmen dengan pemasok, perusahaan memuaskan
pemasok, dan perusahaan mempercayai pemasok memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kapabilitas inovasi. Berdasarkan pengujian hipotesis pada peran relational quality
memediasi pengaruh kemitraan pemasok terhadap kapabilitas inovasi diterima dengan nilai
pengaruh total sebesar 0,131 Hal ini mengandung makna bahwa relational quality mampu
meningkatkan pengaruh kemitraan pemasok terhadap kapabilitas inovasi.
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Peran Relational Quality Memediasi Pengaruh Kemitraan Pesaing Terhadap
Kapabilitas Inovasi. Kemitraan pesaing yang ditunjukkan dengan telah terbukti memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap relational quality. Begitu juga dengan
relational quality yang tercipta baik seperti perusahaan memiliki hubungan baik dengan
pesaing, memiliki komitmen terhadap pesaing, dan mempercayai pesaing memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi. Hal ini sesuai dengan penelitian dari
Berdasarkan pengujian hipotesis pada peran relational quality memediasi pengaruh kemitraan
pesaing terhadap kapabilitas inovasi diterima dengan nilai pengaruh total sebesar 0,116. Hal
ini mengandung makna bahwa relational quality mampu memperkuat pengaruh kemitraan
pesaing terhadap kapabilitas inovasi.

Penelitian ini dapat memperkaya konsep hubungan kemitraan pelanggan, kemitraan
pemasok, dan kemitraan pesaing dengan kapabilitas inovasi dengan mempertimbangkan
variabel relational quality sebagai variabel mediasi dan dampak dari kapabilitas inovasi
terhadap capaian kinerja keuangan dan kinerja non keuangan. Demikian juga untuk UKM di
Bali ke depan perlu untuk selalu membangun kemitraan dengan stakeholders-nya yang
semakin intensif dan baik, sehingga tercipta kualitas hubungan dengan stakeholders yang
semakin baik dalam rangka meningkatkan kapabilitas inovasi yang berdampak pada
peningkatan kinerja bisnisnya.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini adalah : 1). Kemitraan pelanggan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kapabilitas inovasi. Hasil ini berarti bahwa, semakin baik kemitraan
pelanggan maka semakin tinggi kapabilitas inovasi. 2). Kemitraan pemasok berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi. Hasil ini berarti bahwa, semakin baik
kemitraan pemasok maka semakin meningkatkan kapabilitas inovasinya. 3). Kemitraan
pesaing tidak signifikan terhadap kapabilitas inovasi. Hasil ini berarti bahwa, semakin baik
kemitraan pesaing tidak mampu meningkat kapabilitas inovasi. 4). Kemitraan pelanggan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap relational quality. Hasil ini berarti bahwa,
semakin baik kemitraan pelanggan maka semakin tinggi relational quality. 5). Kemitraan
pemasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap relational quality. Hasil ini berarti
bahwa, semakin baik kemitraan pemasok maka semakin meningkatkan relational quality.
6). Kemitraan pesaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap relational quality. Hasil
ini berarti bahwa, semakin baik kemitraan pesaing maka semakin meningkat relational
quality. 7). Relational quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas
inovasi. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik relational quality, maka mampu
meningkatkan kapabilitas inovasi. 8). Kapabilitas inovasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil ini berarti bahwa, semakin baik kapabilitas
inovasi maka semakin meningkat kinerja keuangan. 9). Kapabilitas inovasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja non keuangan. Hasil ini berarti bahwa, semakin baik
kapabilitas inovasi maka semakin meningkat kinerja non keuangan. 10). Relational quality
secara signifikan memediasi kemitraan pelanggan terhadap kapabilitas inovasi. Dengan kata
lain variabel relational quality berfungsi menjembatani pengaruh kemitraan pelanggan
terhadap kapabilitas inovasi, namun karena mediasi yang bersifat parsial, maka tanpa
adanya relational quality, kemitraan pelanggan masih mampu berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kapabilitas inovasi. Hasil ini berarti bila kemitraan pelanggan semakin
ditingkatkan maka mampu meningkatkan relational quality, dan pada akhirnya
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meningkatkan kapabilitas inovasi. 11). Relational quality secara signifikan memediasi
kemitraan pemasok terhadap kapabilitas inovasi. Dengan kata lain variabel relational
quality berfungsi menjembatani pengaruh kemitraan pemasok terhadap kapabilitas inovasi,
namun karena mediasi yang bersifat parsial, maka tanpa adanya relational quality,
kemitraan pemasok masih mampu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas
inovasi. Hasil ini berarti bila kemitraan pemasok semakin ditingkatkan maka mampu
meningkatkan relational quality, dan pada akhirnya meningkatkan kapabilitas inovasi. 12).
Relational quality secara signifikan memediasi kemitraan pesaing terhadap kapabilitas
inovasi. Dengan kata lain variabel relational quality berfungsi menjembatani pengaruh
kemitraan pesaing terhadap kapabilitas inovasi, namun karena mediasi yang bersifat penuh
(full mediation), maka tanpa adanya relational quality, kemitraan pesaing tidak mampu
berpengaruh signifikan terhadap kapabilitas inovasi. Hasil ini berarti bila hanya melalui
relational quality menjadikan kemitraan pesaing berpengaruh terhadap peningkatan
kapabilitas inovasi.

Penelitian ini hanya dilakukan pada UKM berbagai sektor di Bali, sehingga hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasi pada wilayah yang berbeda. Demikian juga variabel
eksogennya hanya kemitraan dengan tiga jenis stakeholders dan ke depan bisa ditambah
dengan kemitraan dengan universitas sebagai sumber knowledge dan pihak perbankan
sebagai pendukung sumber daya modal, demikian juga dengan variabel mediasi yang
digunakan hanya variabel relational quality, sedangkan masih banyak alternatif variabel
mediasi lainnya, sehingga ke depan perlu mempertimbangkan variabel mediasi lainnya,
seperti kompetensi networking dan manajemen pengetahuan.
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